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BAB III 

PERHITUNGAN BEBAN GEMPA 

 

3.1 Interpretasi Data Tanah dan Penentuan Kelas Situs 

  Interpretasi data tanah dan klasifikasi kelas situs merupakan Langkah 

penting dalam rekayasa geoteknik dan seismik untuk memahami karateristik 

tanah di suatu lokasi. Penentuan kelas situs didapatkan dari hasil pengeboran 

menggunakan korelasi nilai NSPT. Berikut adalah data tanah yang diperoleh dari 

hasil pengujian laboratorium.  

Tabel 3. 1 Data Tanah 

Depth 

(m) 

Material 

Description 
N1 N2 N3 N Value 

1–5 

Lempung 

(coklat, 

hitam) 

2 3 3 6 

6–10 
Lanau (coklat, 

abu-abu) 
2 2 3 5 

11–15 
Lanau (coklat, 

abu-abu) 
1 1 2 3 

16–20 

Lempung 

(coklat, abu-

abu) 

2 2 2 4 

21–25 

Lempung 

(coklat, abu-

abu) 

2 2 2 4 

26–30 

Lempung 

(coklat, abu-

abu) 

2 2 3 5 

31–35 

Lempung 

(coklat, 

kuning) 

2 3 3 6 
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3.2 Menentukan Kelas Situs 

Dari data tanah yang diperoleh seperti terlampir pada Gambar 2.2 dapat 

ditentukan kelas situs pada Gedung Departemen Desain Interior  di Surabaya 

yang diolah dalam bentuk perhitungan tahanan penetrasi (N) sebagai berikut : 

Tabel 3.  2 Perhitungan Rata-Rata N 

Elevasi d (tebal) NSPT di/Ni 

0 - 2 2,00 6 0,333333 

2 - 4 2,00 6 0,333333 

4 -6 2,00 5 0,4 

6 - 8 2,00 5 0,4 

8 – 10 2,00 4 0,5 

10 – 12 2,00 3 0,666667 

12 – 14 2,00 3 0,666667 

14 – 16 2,00 4 0,5 

16 – 18 2,00 4 0,5 

18 – 20 2,00 5 0,4 

20 – 22 2,00 5 0,4 

22 – 24 2,00 4 0,5 

24 – 26 2,00 4 0,5 

26 - 28 2,00 5 0,4 

28 – 30 2,00 5 0,4 

36–40 

Lempung 

(coklat, 

kuning) 

3 4 4 8 

41–45 

Lempung 

(coklat, abu-

abu) 

3 4 5 9 

46–50 

Lempung 

(coklat, abu-

abu) 

3 6 6 12 
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Elevasi d (tebal) NSPT di/Ni 

30 – 32 2,00 5 0,4 

32 – 34 2,00 6 0,333333 

34 – 36 2,00 8 0,25 

36 – 38 2,00 8 0,25 

38 – 40 2,00 9 0,222222 

40 – 42 2,00 9 0,222222 

42 – 44 2,00 10 0,2 

44 – 46 2,00 10 0,2 

46 – 48 2,00 11 0,181818 

48 – 50 2,00 12 0,166667 

Jumlah 50  9,3263 

   

d total  = 50 

  N  =   
𝑑 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑑𝑖

𝑁𝑖
 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

 = 
50

9,3263
 = 5,3612 

Maka dari itu menurut SNI 1726 : 2019, klasifikasi kelas situs tanah Gedung 

Departemen Desain Interior  di Surabaya termasuk situs tanah lunak (SE) 

dikarenakan nilai N kurang dari 15 ( < 15 ).  
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Tabel 3. 3 Klarifikasi Situs  

 

(Sumber : Tabel 5,  SNI 1725:2019 Definisi kelas situs) 

 

3.3  Menentukan Kategori Risiko 

Berdasarkan SNI 1726:2019, jenis pemanfaatan Gedung Departemen 

Desain Interior  di Surabaya masuk dalam kategori risiko IV.  

Tabel 3. 4 Kategori Risiko Bangunan 

 

(Sumber : Tabel 3,  SNI 1725:2019 Kategori Resiko) 
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3.4  Kategori Desain Seismik 

 Dari web Desain Spektra Indonesia (Pu.go.id) diperoleh nilai sebagai 

berikut : 

 a. T0 = 0,18 detik 

 b. Ts = 0,89 detik 

 c. Sds = 0,64 g 

 d.Sd1  = 0,57 g 

 e. Ss = 0,6785 

 f. S1 = 0,3037 

Dengan Sds = 0,64 g dan kategori risiko gedung masuk pada kategori risiko IV, 

maka kategori desain seismik pada Gedung Departemen Desain Interior  di 

Surabaya masuk dalam kategori D sesuai dengan ketentuan di SNI 1726:2019 

tabel 8.  

Tabel 3. 5 Kategori Desain Seismik 

 

(Sumber : Tabel 8,  SNI 1725:2019 Kategori desain seismik berdasarkan parameter) 

3.5 Penentuan Sistem Struktur 

3.5.1    Penentuan Faktor Keutamaan Gempa 

 Dari ketentuan pada SNI 1726:2019 tabel 4, diketahui bahwa Gedung 

Departemen Desain Interior  di Surabaya termasuk pada kategori risiko 

IV, sehingga factor keutamaan gempa (Ie) pada Gedung adalah 1,50.  
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Tabel 3.6 Faktor Keutamaan Gempa 

 

(Sumber : Tabel 4, SNI 1725:2019 Definisi kelas situs) 

 

3.5.2   Hitung Periode Fundamental Gedung (T) 

 Pada SNI 1726:2019 tabel 18, tipe struktur pada Gedung Departemen 

Desain Interior  di Surabaya adalah rangka beton pemikul momen 

sehingga sesuai dengan ketentuan nilai Ct = 0,0466 dan x = 0,9.  

 Hn   = 14,5 m 

 Ta   = Ct. hn
x 

   = 0,0466 . (14,5)0,9 = 0,5172 s 

     Tabel 3. 7  Nilai Parameter Periode 

 

(Sumber : Tabel 18, SNI 1725:2019 Nilai parameter periode pendekatan Ct dan x) 

3.5.3   Penentuan Koefisien Modifikasi Respons (R) 

 Sistem pemikul gaya seismik yang digunakan pada Gedung 

Departemen Desain Interior  di Surabaya adalah rangka beton bertulang 

pemikul momen khusus. Maka berdasarkan SNI 1726:2019 tabel 12 

nilai R = 8, Ὼo=3, Cd=51/2.  
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Tabel 3. 8 Faktor R, Cd, dan  Ὼo untuk sistem pemukul gaya seismik 

 

(Sumber : Tabel 12, SNI 1726:2019 tentang Faktor R, Cd, dan  Ὼo untuk 

sistem pemukul gaya seismik) 
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